
i 
 

PREPARASI DAN UJI AKTIVITAS GEL ANTIBAKTERI 

HPMC PEMBAWA SUBMIKRO PARTIKEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN NANGKA (Artocarpus Heterophylus Lam.) 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI PROPILENGLIKOL 

TERHADAP Propionibacterium acnes 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

MUTIARA LARASATI BR. SIHALOHO 

08061281722065 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

 UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 

 

 



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL 

 

 
Judul : PREPARASI DAN UJI AKTIVITAS GEL ANTIBAKTERI 

HPMC PEMBAWA SUBMIKRO PARTIKEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN NANGKA (Artocarpus Heterophylus Lam) 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI PROPILENGLIKOL 

TERHADAP BAKTERI Propionibacterium Acnes 

Nama Mahasiswa : MUTIARA LARASATI BR.SIHALOHO  

NIM : 081281722065 

Jurusan : FARMASI 

 

Telah dipertahankan dihadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar Hasil 

di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 5 Oktober 2021 dan telah diperbaiki, 

diperiksa, serta disetujui sesuai dengan masukan yang diberikan. 

 

Inderalaya, 22 Oktober 2021 

 

Pembimbing :  

1. Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. ( ............................................. ) 

NIP. 197103101998021002 

2. Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt. ( ............................................. ) 

NIP. 199201182019032023 

Pembahas : 

1. Adik Ahmadi, M.Si., Apt. ( ............................................. ) 

NIP. 199003232019031017 

2. Rennie Puspa Novita, M.Farm.Klin., Apt. ( ............................................. ) 

NIP. 198711272013012201 

3. Laida Neti Mulyani, M.Si. ( ............................................. ) 

NIP. 198504262015042002 

 

 

 

 

 



iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

Judul : PREPARASI DAN UJI AKTIVITAS GEL ANTIBAKTERI 

HPMC PEMBAWA SUBMIKRO PARTIKEL EKSTRAK  

ETANOL DAUN NANGKA (Artocarpus Heterophylus Lam) 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI PROPILENGLIKOL 

TERHADAP Propionibacterium Acnes 

Nama Mahasiswa : MUTIARA LARASATI BR.SIHALOHO 

NIM : 081281722065 

Jurusan : FARMASI 

 

Telah dipertahankan dihadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar 

Proposal di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya pada tanggal dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui 

sesuai dengan masukan yang diberikan.  

       Inderalaya, 4 Desember 2021 

Pembimbing : 

1. Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.    ( ............................................ ) 

NIP. 197103101998021002 

2. Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt.     (… ........................................ ) 

NIP. 199201182019032023  

Pembahas : 

1. Adik Ahmadi, M.Si., Apt.        (… ........................................ )  

NIP. 199003232019031017 

2. Rennie Puspa Novita, M.Farm, Klin., Apt. (… ........................................ )  

NIP. 198711272013012201   

3. Laida Neti Mulyani, M.Si.       (… ... .............. ....................... )  

NIP. 198504262015042002 

Mengetahui  

Ketua Jurusan Farmasi 

Fakultas MIPA, UNSRI 

 

 

 

 

Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. 

NIP. 197103101998021002 



iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama Mahasiswa  : Mutiara Larasati Br. Sihaloho 

NIM  : 08061281722065 

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain 

baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip 

nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Inderalaya, 2 Desember 2021  

Penulis,  

 
 

Mutiara Larasati Br. Sihaloho 

NIM. 08061281722065 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa  : Mutiara Larasati Br. Sihaloho 

NIM : 08061281722065 

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi  

Jenis Karya : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exclusively 

royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul : “Preparasi Dan Uji 

Aktivitas Gel Antibakteri Hpmc Pembawa Submikro Partikel Ekstrak  Etanol 

Daun Nangka (Artocarpus heterophylus Lam.) Dengan Variasi Konsentrasi 

Propilenglikol Terhadap Propionibacterium acnes” beserta perangkat yang ada 

(jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini Universitas Sriwijaya 

berhak menyimpan, mengalih media atau memformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi 

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

pemilik hak cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya 

 
Inderalaya, 2 Desember 2021 

      

 

 

  Mutiara Larasati Br. Sihaloho 

  NIM. 08061281722065 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTO 
 

 

 

 

 
Bersyukur kepada Tuhan Yesus yang telah memampukan saya dalam pengerjaan 

skripsi. Saya persembahkan skripsi ini untuk Bapak & Ibu yang membesarkan 

saya dengan banyak perjuangan sehingga saya dapat berada dititik ini dengan 

bekal ilmu dalam pendidikan yang telah mereka berikan, untuk adik-adik ku yang 

selalu memberi kekuatan dan penghiburan selama pengerjaan skripsi, doa terbaik 

untuk keluarga ku. Berkat Tuhan senantiasa selalu menyertai kita. 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku” 

 

 

 

 

 

 
Motto : 

 

 

“Carpe diem quam minimum credula postero” 

 

 

“Sola fide sola gracia” 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat `Tuhan Yang Maha Esa atas 

berkat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

yang berjudul “Preparasi Dan Uji Aktivitas Gel Antibakteri Hpmc Pembawa 

Mikro Partikel Ekstrak  Etanol Daun Nangka (Artocarpus heterophylus Lam.) 

Dengan Variasi Konsentrasi Propilenglikol Terhadap Propionibacterium acnes”. 

Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) di Jurusan Farmasi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Selain itu, skripsi 

ini ditulis untuk memberikan informasi terkait karakterisasi sediaan film 

transdermal dengan penggunaan konsentrasi plasticizer yang berbeda. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

dengan kerendahan hati penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Tuhan Yesus atas setiap kasih, penyertaan dan berkat serta kekuatan 

sehingga penulis dimampukan untuk menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak (L.Sihaloho) dan mama (M.Simorangkir) selaku orangtua yang selalu 

memberi dukungan berupa materi maupun rohani, mendoakan serta 

memberi semangat kepada penulis sehingga penulis mampu berada di titik 

ini, semua berkat kesabaran dan kasih sayang dari bapak dan mama 

tersayang. 

3. Kepada adik penulis (Salsa, Aldo dan Tio) yang selalu memberi dukungan 

penuh, doa serta penghiburan sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi ini, semoga kita bisa sukses dan membuat bapak dan mama bangga. 

4. Keluarga besar penulis yang tidak bisa disebutkan satu-persatu, terima kasih 

penulis ucapkan atas dukungan, semangat serta doa sehingga dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE. selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya, Bapak Hermansyah, S.Si.,M.Si.,Ph.D. selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan Bapak Dr.rer.nat Mardiyanto, 

M.Si., Apt. selaku Ketua Jurusan farmasi atas sarana dan prasaranan yang 

telah diberikan kepada penulis sehinnga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan lancar. 

6. Bapak Dr.rer.nat Mardiyanto selaku dosen pembimbing pertama dan Ibu 

Dina Permata Wijaya, M.Si., Apt. selaku dosen pembimbing kedua yang 

telah meluangkan waktu untuk memberi bimbingan, saran dan nasihat 

selama penyusunan skripsi. 

7. Bapak Adik Ahmadi., M.Si., Apt., ibu Rennie Puspa Novita, M.Farm, Klin., 

Laida Neti Mulyani, M.Si. selaku dosen peenguji terimakasih banyak atas 

saran dan nasihat sehingga skripsi ini dapat menjadi lebih baik. 

8. Seluruh dosen jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya, atas seluruh ilmu yang diberikan, saran serta 

nasihat kepada penulis selama perkuliahan sampai skripsi ini selesai. 

9. Seluruh staf di Farmasi UNSRI (Kak Ria dan Kak Erwin) serta seluruh 



viii 
 

analis di farmasi UNSRI, atas bantuan yang diberikan kepada penulis 

selama perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini selesai. 

10. Rekan penelitian (Jessica dan Evelyn) dan sahabat tersayang CIPONG 

Family (Mellin, Dina, Erlinda, Silvy, Ria, dan Jessica) terima kasih banyak 

atas saran, motivasi dan kenangan yang tidak akan pernah dilupakan selama 

perkuliahan. 

11. Teman-teman bedeng (Lamria, Sari, Polaria, Nata, Nelly, Jeriko, Safta, 

Sarihot) yang memberi dukungan serta hiburan selama penelitian dan 

pengerjaan skripsi. Terima kasih untuk banyak kenangan baik suka maupun 

duka yang dilalui bersama. 

12. Teman-teman seperjuangan Farmasi UNSRI 2017, atas doa, suka, dan duka 

selama kuliah, semoga kita semua sukses dan berguna bagi Bangsa dan 

Agama. 

13. Diri sendiri yang sudah kuat dan selalu berusaha untuk tidak berhenti 

selama penelitian dan pengerjaan skripsi.  

14. Semua orang yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas semua kebaikan seluruh pihak yang 

membantu skripsi ini sampai dengan selesai. Penulis berharap kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis dan seluruh pembaca. 

    
 Indralaya, 2 Desember 2021 

 

 

  Mutiara Larasati Br. Sihaloho 

  NIM. 08061281722065 



 
 

ix 

 

Preparation and Test Activity of HPMC Antibacterial Gel Carrier Submicro 

Particles Ethanol Extract Jackfruit Leaves (Artocarpus Heterophyllus Lam.) 
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ABSTRACT 

 

Jackfruit leaf extract (Artocarpus heterophylus Lam.) was used as an active 

substance in acne treatment. Secondary metabolites contained flavonoids, 

saponins and tannins which have antibacterial activity. Flavonoids are 

thermolabile and easily oxidized so ethanol extract of jackfruit leaves is made in 

form of submicro particles. Micro particle jackfruit leaf extract with a size 5,485 

microns were able to increase drug delivery to sebaceous glands where there 

colonies of Propionibacterium acnes. Preparation chosen was a gel, variations 

made on propylene glycol as a humectant in order to determine the effect of 

variations in propylene glycol concentration 10%, 12%, and 14% on physical 

tests, stability and diameter inhibition zone against Propionibacterium acnes. 

Antibacterial activity test using well method, by looking at the inhibition zone 

formed. Test results showed that preparation was able to inhibit 

Propionibacterium acnes with clear zone diameters of formula 1, formula 2, 

formula 3 respectively 8.66±1.1527 mm, 11.33±1.5270 mm, 15.33±4 .5092 mm. 

Increased diameter inhibition zone is directly proportional to the increase 

propylene glycol concentration. Physical tests including homogeneity, pH, 

viscosity, dispersibility, adhesion, washability, and stability tests results 

homogeneous; 5.16±0.02; 2867.66±180.15 cps; 5.78±0.02 cm; 10.82±0.17 

seconds; 14.46±0.42 mL and stable. Increased propylene glycol concentration 

affects decrease in viscosity, washability and adhesion and increases 

spreadability. Results of statistical tests on antibacterial activity, physical tests and 

stability showed that there was a significant difference between treatment groups 

except for pH test. Results showed that the best formula was in the treatment 

group III (F3) with a propylene glycol concentration of 14%. 

 

 

Keywords: Anti bacterial, Jackfruit leaves (Artocarpus Heterophylus Lamk), 

Flavonoids, HPMC, Propionibacterium acnes. 
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Preparasi Dan Uji Aktivitas Gel Antibakteri HPMC Pembawa Submikro 

Partikel Ekstrak  Etanol Daun Nangka (Artocarpus Heterophylus Lam.) 

Dengan Variasi Konsentrasi Propilenglikol Terhadap Bakteri 

Propionibacterium Acnes 

 

 

ABSTRAK 

 

Ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophylus Lam.) dalam penelitian ini 

digunakan sebagai zat aktif dalam pengobatan jerawat. Metabolit sekunder yang 

terkandung berupa flavonoid, saponin dan tanin yang memiliki aktivitas 

antibakteri. Flavonoid bersifat termolabil dan mudah teroksidasi sehingga ekstrak 

daun nangka dibuat dalam bentuk mikro partikel. Mikro partikel ekstrak daun 

nangka dengan ukuran 5,485 mikron mampu meningkatkan penghantaran obat ke 

kelenjar sebasea dimana terdapat koloni Propionibacterium acnes. Sediaan yang 

dipilih berupa gel, dimana dilakukan variasi propilen glikol sebagai humektan 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilen glikol 

10%, 12%, dan 14% terhadap uji fisik, stabilitas dan diameter zona hambat 

terhadap Propionibacterium acnes. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

metode sumuran, dengan melihat zona hambat yang terbentuk. Hasil uji 

menunjukkan bahwa sediaan tersebut mampu menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes dengan diameter zona bening formula 1, formula 2, 

formula 3 berturut-turut sebesar 8,66±1,1527 mm, 11,33±1,5270 mm, 

15,33±4,5092 mm. Hal ini menunjukan peningkatan diameter zona hambat 

berbanding lurus dengan peningkatan konsentrasi propilen glikol. Uji fisik yang 

dilakukan meliputi uji homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, daya 

tercuci, dan stabilitas dengan hasil berturut-turut homogen; 5,16±0,02; 

2867,66±180,15 cps; 5,78±0,02 cm; 10,82±0,17 detik; 14,46±0,42 mL dan stabil. 

Konsentrasi propilen glikol yang meningkat mempengaruhi penurunan viskositas, 

daya tercuci dan daya lekat serta meningkatkan daya sebar sediaan. Hasil uji 

statistika aktvitas antibakteri, uji fisik dan stabilitas menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan kecuali pada uji pH. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa formula terbaik pada penelitian ini yaitu pada 

kelompok perlakuan III (F3) dengan konsentrasi propilen glikol  sebesar 14%.  

 

Kata Kunci: Antibakteri, Daun nangka (Artocarpus Heterophylus Lam.), 

Flavonoid, Propilen glikol, Propionibacterium acnes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Gel merupakan sediaan topikal yang memiliki potensi yang baik dalam 

pengobatan jerawat apabila dibandingkan sediaan topikal lain. Hal ini karena 

sediaan gel menggunakan pelarut yang memiliki sifat polar sehingga lebih mudah 

untuk dibersihkan dari permukaan kulit setelah pemakaian. Sediaan gel tidak 

mengandung minyak seperti dalam sedian krim yang dapat meningkatkan 

keparahan jerawat. Tingginya kandungan air dalam gel dapat menghidrasi stratum 

corneum dan mengurangi resiko timbulnya peradangan lebih lanjut akibat 

akumulasi minyak pada pori-pori sehingga cocok digunakan sebagai sediaan 

dalam formulasi obat anti jerawat( (Roudhatini, 2013). Formulasi gel dilakukan 

dengan memilih komponen gelling agent yang merupakan faktor kritis yang dapat 

mempengaruhi sifat fisika gel yang dihasilkan, tetapi humektan merupakan faktor 

yang tidak kalah penting dalam mempertahankan kestabilan gel (Sayuti, 2015).  

Propilen glikol merupakan zat tambahan yang berfungsi sebagai humektan 

memiliki sifat mencegah terjadinya sineresis yaitu keluarnya air dari struktur gel, 

yang menyebabkan gel mengalami penurunan viskositas. Propilen glikol memiliki 

banyak fungsi selain sebagai humektan juga berfungsi sebagai pengawet, 

penetration enhancer, pelarut, kosolven dan stabilizer sehingga banyak digunkan 

pada gel berbasis air atau hidrogel (Mulyana, 2016). Fungsi-fungsi yang terdapat 

dalam propilen glikol salah satu faktor penting dalam pembuatan formula gel, 

maka dari itu dilakukan variasi terhadap propilen glikol (Qisti dkk., 2018) 
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Efektifitas dalam formulasi gel tersebut dapat ditingkatkan dengan 

dilakukan formulasi menggunakan teknologi submikro partikel. Ukuran partikel 

dan luas permukaan dari suatu partikel dapat dihubungkan dengan sifat fisika, 

kimia, dan farmakologi dari suatu obat serta akan mempengaruhi pelepasan obat 

dari bentuk sediaan yang diaplikasikan secara topikal. Submikro partikel adalah 

partikel koloid atau padatan dengan diameter yang berkisar dari 200-500 nm. 

Senyawa aktif dengan ukuran submikro partikel dalam sediaan gel diharapkan 

akan menghasilkan sistem penghantaran tertarget serta dapat melindungi agen 

terapetik (Kumar et al., 2011). 

Sediaan gel yang beredar di pasaran untuk pengobatan jerawat, umumnya 

mengandung antibiotik tetrasiklin, eritromisin, doksisiklin dan klindamisin. 

Namun obat-obat tersebut memiliki efek samping dalam penggunaannya antara 

lain iritasi dan resistensi antibiotik (Beck, 2009). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pencarian senyawa antibakteri alami yaitu dengan memanfaatkan zat aktif 

antibakteri yang terkandung dalam tanaman (Marselia dkk., 2015). Adapun 

tanaman yang digunakan yaitu daun nangka, berdasarkan hasil skrining fitokimia 

pada daun nangka menunjukkan hasil positif terhadap senyawa flavonoid, fenol, 

steroid, dan tanin (Delmonda, 2020). Senyawa flavonoid dapat bekerja sebagai 

antibakteri. Hal ini dapat dimanfaatkan pada pengobatan jerawat, yang mana 

disebabkan oleh bakteri Propioniacterium acnes. Mekanisme kerja flavonoid 

sebagai antibakteri terhadap Propioniacterium acnes dapat dibagi menjadi 3 yaitu 

menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan 

menghambat metabolisme energi (Hendra, 2011).  
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Berdasarkan informasi diatas, penelitian ini dilakukan dengan membuat 

sediaan gel yang menggunakan bahan aktif berupa submikro partikel ekstrak 

etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) formula terbaik oleh Amelia 

(2021). Sediaan gel tersebut dibuat dengan memvariasikan konsentrasi 

propilenglikol sebagai humektan yang selanjutnya akan di karakterisasi serta 

dilakukan uji aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi propilen glikol terhadap sifat fisik 

sediaan gel submikro partikel ekstrak daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) ? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi propilen glikol terhadap stabilitas 

sediaan gel submikro partikel ekstrak daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) ? 

3. Bagaimana uji aktivitas antibakteri terhadap sediaan gel submikro partikel 

ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi propilen glikol terhadap sifat fisik 

sediaan gel submikro partikel ekstrak daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.). 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi propilen glikol terhadap stabilitas gel 

submikro partikel ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). 
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3. Mengetahui aktivitas antibakteri pada sediaan gel submikro partikel 

ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini memberi manfaat kepada pembaca dan peneliti 

mengenai efek sediaan gel yang dibuat dari submikro partikel ekstrak daun 

nangka sebagai antibakteri meliputi 

1. Didapati formula gel submikro partikel ekstrak etanol daun nangka yang 

memiliki nilai stabilitas dan sifat fisik yang baik. 

2. Terciptanya suatu sediaan gel submikro partikel ekstrak etanol daun 

nangka yang lebih  nyaman penggunaanya dibandingkan sediaan lain yang 

sudah beredar di pasaran. 

3. Data-data yang dihasilkan dari pengujian ini dapat digunakan sebagai  

referensi untuk mengembangkan obat- obat anti bakteri dalam bidang  

kesehatan terutama dibidang kefarmasian. 
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